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Abstrak  
Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dalam upaya untuk peningkatan kemampuan 

menggunakan Information Technology (IT) khususnya pada program office, selancar 

internet, dan identifikasi menggunakan Quick Response Code (QR Code) kepada guru. 

Tujuannya adalah meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar, khususnya dalam 

penggunaan Information Technology oleh guru sehingga murid menjadi bertambah 

pengetahuan dan kemampuan khususnya bidang Information technology yaitu pada 

identifikasi dengan menggunakan QR Code. Metode yang dilaksanakan melalui 

penyuluhan dan pelatihan. Hasil Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan 

peningkatan kemampuan pada pemahaman bidang IT khususnya di program office, 

selancar internet, dan identifikasi menggunakan QR Code. Dari tidak tahu, pernah 

mendengar. Menjadi mengerti dan dapat menggunakan. 

Kata Kunci: Kinerja Guru, Penyuluhan, QR Code. 
 

 

Abstract 

This Community Service is carried out in an effort to increase the ability to use information 

technology (IT) especially in office programs, internet surfing, and identification using 

Quick Response Code (QR Code) for teachers. The aim is to improve teachers' abilities in 

teaching, especially in the use of information technology by teachers so that students 

increase their knowledge and abilities, especially in the field of information technology, 

namely identification using QR Codes. he method implemented is through counseling and 

training. The results of this Community Service show an increase in ability to understand 

the IT field, especially in the office program, internet surfing, and identification using QR 

Codes. From don't know, never heard. Become understanding and able to use. 

Keywords: Teacher Performance, Counseling, QR Code. 
DOI: https://doi.org/10.31943/abdi.v6i2.164  

       

A. Pendahuluan  

Kinerja merupakan gabungan antara perilaku dengan prestasi dari yang 

diharapkan dan dipilihnya dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang 

diberikan selama periode tertentu (Pujiyati, 2019).  Sedangkan dalam Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, bahwa guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
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mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah gabungan antara perilaku 

dengan prestasi pendidik professional. Kinerja dan faktor-faktor yang berpengaruh 

adalah faktor personal, kepemimpinan, kerja tim, faktor sistem, dan suasana kerja 

(Supriyono, 2017b). Selain itu, ditemukan fakta bahwa insentif finansial semakin 

meningkatkan kinerja guru untuk berprestasi tinggi (Dee & Wyckoff, 2015). Salah 

satu bentuk insentif finansial adalah adanya sertifikasi guru karena guru yang sudah 

tersertifikasi, mengarah pada standarisasi dan profesionalisasi guru (Guo, 2024). 

Namun ditemukan pula,  bahwa kebijakan, berdampak  pada kinerja guru 

(Goldhaber & Hansen, 2013). Pekerjaan guru, selain diselaraskan dengan 

pengalaman pendidikan dengan kemampuan bersaing dalam pengetahuan, 

pekerjaan guru saat ini semakin diposisikan menuju konsep tentang pedagogi dan 

kinerja (Skourdoumbis, 2019). Umpan balik dari guru dan pimpinan sekolah  

terbukti mendukung peningkatan kualitas pengajaran (Hillman & Chheda, 2021). 

Pimpinan sekolah dalam satuan Pendidikan adalah kepala sekolah. Kepala sekolah 

hendaknya selaku orang yang menugaskan kegiatan-kegiatan kepada orang yang 

cocok dengan menunjukkan sumber  darimana  informasi itu diperoleh serta 

menjelaskan prosedur  yang hendaknya dipakai (Sutisna, 1983). Ini 

mengindikasikan bahwa umpan balik dari guru dan pimpinan sekolah merupakan 

salah satu proses berkelanjutan dari kinerja guru. 

Data Pokok Pendidikan pada Direktorat Jenderal Pendidikan Anak usia Dini, 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah merekap jumlah sekolah, peserta 

didik, sampai pada rombel, guru dan tendik per 2023/2024. Rekapitulasi tersebut 

adalah sebagai berikut dideskripsikan pada Gambar 1 tentang tabel rekap nasional 

data pokok Pendidikan semester 2023/2024 genap. 
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Gambar 1. Rekapitulasi Data Pokok Pendidikan Nasional Semester 

2023/2024 Genap (Sumber: https://dapo.kemdikbud.go.id/) 

Gambar 1 mendeskripsikan Rekapitulasi Data pokok pendidikan nasional 

semester 2023/2024 Genap. Sekolah Dasar  (SD)di Indonesia terdiri dari 149.380. 

Sekolah Dasar menduduki peringkat 2 setelah PAUD dari jumlah sekolah. Di 

analisis dari kebutuhan sumber daya manusia, pada Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) dan SD membutuhkan sumber daya manusia lebih banyak. Namun, harus 

diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia itu sendiri  (Sumber: 

https://dapo.kemdikbud.go.id/) Presentase penduduk miskin tahun 2020-2022 di 

Indramayu adalah tahun 2020 adalah 12,70 dan naik di tahun 2022 menjadi 12,77 

(bps.go.id). Artinya presentase penduduk miskin meningkat. Sedangkan tingkat 

pengangguran di Indramayu meningkat, yaitu tahun 2019 adalah 8,28. Meningkat 

di tahun 2020 menjadi 9,21(bps.go.id). Pemerintah Kabupaten Indramayu 

berkomitmen membangun sumber daya manusia unggul berdasar fakta bahwa 

sebagian besar penduduk Indramayu berprofesi sebagai petani dan nelayan (MC 

Kab Indramayu, sumber infopublik.id).  

Salah satu indikator yang ditetapkan  Organization for European Economic 

Co-operation (OECD) adalah PISA. Yaitu mengukur anak berusia 15 tahun dalam 

penggunaan pengetahuan ilmiah untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh 
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pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti tentang isu-isu terkait sains (oecd.org) 

Dari empiris ini disandingkan dengan harapan  yang relevan, memberikan 

pelatihan dan pendampingan kepada mitra adalah salah satu solusi sebagai bentuk 

pengabdian kepada masyarakat. di kabupaten Indramayu.  

Permasalahan pendidikan jika dilihat dari sumber daya manusia, adalah masih 

rendah pemahaman guru terhadap information technology (Kuncoro et al., 2022) . 

Sementara itu relevan dengan penelitian sebelumnya bahwa teknologi informasi 

berpengaruh terhadap kinerja guru Ini sesuai wawancara pra pelatihan dengan 

mitra, bahwa guru di SDN Pasekan Indramayu, masih rendah kemampuan 

pemahaman terhadap information technology. Hal tersebut berdampak pada 

kegiatan belajar mengajar. Data SDN Pasekan Indramayu terkini adalah guru 8 

orang, siswa laki-laki 70, siswa perempuan 64, rombel 6. Kepala Sekolah Nurdia 

Utami, S.Pd. 

Sedangkan rasio jumlah guru dan siswa adalah 1:20. Kalau dilihat dari rasio 

guru dan siswa, jumlah ini sudah memadai. Namun dari hasil wawancara dengan 

mitra ditemukan permasalahan yaitu rendahnya kemampuan guru dalam bidang 

Information technology yaitu pada program office, selancar internet, dan 

identifikasi menggunakan QR Code.  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh guru di Sekolah Dasar Negeri 

(SDN) 2 Pasekan Indramayu, maka tim pengusul pengabdian kepada masyarakat 

mencoba untuk memberikan solusi berupa pelatihan peningkatan kinerja guru 

melalui penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan Information Technology di SDN 

2 Pasekan Indramayu. 

Permasalahan yang dihadapi guru pada SDN 2 Pasekan Indramayu yaitu 

lemah pada program office, selancar internet, dan identifikasi menggunakan QR 

Code. Program office Sedangkan kebutuhan masyarakat yang faktual dan actual, 

adalah memahami information technology.  Kepala sekolah SDN Pasekan 2 

Indramayu menginginkan adanya pelatihan yang ditujukan kepada para guru di 

SDN Pasekan 2 Indramayu. Pelatihan yang diinginkan adalah terkait bidang IT, 

khususnya program office, selancar internet, dan identifikasi menggunakan QR 

Code. Untuk itu, tujuan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah memberikan 
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pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan terkait permasalahan yang dihadapi 

yaitu lemah dalam IT pada program office, selancar internet, dan identifikasi 

menggunakan QR Code. 

 

B. Metode 

Metode dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini melalui 

penyampaian kegiatan menggunakan ceramah dan diskusi. Ceramah dan diskusi 

digunakan dalam penyuluhan. Pengumpulan data menggunakan wawancara dan 

kuesioner. Selanjutnya data yang telah diperoleh dianalisis secara deskriptif. 

Tahap pelaksanaan kegiatan ini meliputi:  

1. Penyuluhan tentang pentingnya kemampuan Information Technology (IT). 

  Pelaksanaan PKM di lokasi mitra dimulai dengan observasi lapangan. 

Observasi ini dilaksanakan untuk mengetahui seperti apa dan sejauh mana 

kemampuan guru di SDN Pasekan 2 Indramayu dalam literasi digital. Setelah 

observasi dan adanya kesepakatan dengan mitra serta komunikasi yang intensif, 

berbekal surat tugas dari ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakt Unwir, tim mulai mengadakan penyuluhan terkait literasi digital 

dengan tema program office, selancar internet, dan identifikasi menggunakan QR 

Code.  Selain tema tersebut, ada tema yang terkait dengan Manajemen Pendidikan, 

yaitu kinerja guru.  

Pelaksanaan PKM di lokasi mitra dimulai dengan penyuluhan tentang IT. 

Penyuluhan ini merupakan  salah satu cara untuk menyampaikan informasi 

mengenai pentingnya aspek IT kepada mitra dan mengenai kinerja guru. Dalam 

penyuluhan ini, tim pengabdian masyarakat menggunakan materi dalam bentuk 

slide power point dan modul, agar materi penyuluhan dapat mudah dipahami oleh 

mitra. Selain itu, penekanan materi penyuluhan tentang IT lebih ditekankan dalam 

membuat aplikasi di computer selain penekanan pada kinerja guru. Sebelum dan 

sesudah penyampaian materi penyuluhan, mitra diberi kuesioner untuk 

mengetahui tingkat pemahaman (pengetahuan dan ketrampilan) mitra tentang IT 

khususnya pada program office, selancar internet, dan identifikasi menggunakan 

QR Code. 
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2. Pelatihan 

     Pelatihan tentang IT dengan penyampaian program office, selancar 

intenet, dan membuat identifikasi menggunakan QR Code. Pelatihan ini 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan kemampuan IT guru SDN 2 

Pasekan Indramayu. Lokasi penyuluhan dan pelatihan ini di SDN Pasekan 2 

Indramayu, jalan Brawijaya Desa Pasekan Kecamatan Pasekan Kabupaten 

Indramayu. Jumlah peserta adalah 10 peserta. Pelaksanaan kegiatan  2 (dua) hari 

dengan durasi per hari 6 jam 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat 

Gambar 1 mendeskripsikan peta lokasi Pengabdian kepada Masyarakat yaitu di 

SDN Pasekan 2 Indramayu, Jawa Barat. Jarak antar perguruan tinggi dengan mitra 

adalah sekitar 5,6 km. Perguruan Tinggi dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

adalah Universitas Wiralodra dengan mitra yaitu SDN Pasekan 2 Indramayu. 

Universitas Wiralodra terletak di jalan Ir Juanda Km 3 Indramayu, dan SDN 

Pasekan 2 Indramayu terletak di jalan Brawijaya Desa Pasekan Kecamatan Pasekan 

Kabupaten Indramayu. 

3. Evaluasi 

Evaluasi pelaksanaan pelatihan diadakan setelah pelatihan. Evaluasi terkait 

topik yang sudah disampaikan dan dipraktekkan oleh mitra disampaikan kepada 

kepala sekolah SDN Pasekan 2 Indramayu untuk mengukur kemampuan mitra 

setelah pelatihan. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

Fokus utama kegiatan sebagai solusi yang diberikan kepada masyarakat 

Fokus utama kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah penyuluhan dan 

pelatihan bidang IT khususnya pada  tema program office, selancar internet, dan 

identifikasi menggunakan QR Code. 

Dokumentasi yang relevan 

SDN Pasekan 2 Indramayu terletak di jalan Brawijaya Desa Pasekan 

Kecamatan Pasekan Kabupaten Indramayu. Sedangkan Desa Pasekan terletak di 

Daerah Kawasan Indramayu, dengan luas Wilayah 809,980 Hektar yang terdiri dari 

8 Rukun Warga (RW) dan 24 Rukun Tetangga (RT) yang merupakan salah satu 

Desa yang berada di wilayah Kecamatan Pasekan Kabupaten Indramayu. Batas 

wilayah desa Pasekan dideskripsikan pada Tabel 1. Sedangkan lokasi SDN Pasekan 

2 Indramayu diilustrasikan melalui Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5. 

 

 

Gambar 3. Lokasi SDN 2 Pasekan, Indramayu 

Gambar 3 mendeskripsikan Lokasi SDN 2 Pasekan adalah di Jalan Brawijaya 

Desa Pasekan Kecamatan Pasekan Kabupaten Indramayu. Lebih jelasnya, 

dideskripsikan pada Tabel 1, yaitu Batas Wilayah Desa Pasekan. 
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Tabel 1. Batas Wilayah Desa Pasekan 

Batas Desa Kecamatan 

Sebelah Utara Karanganyar Pasekan 

Sebelah Selatan Brondong Pasekan 

Sebelah Timur Pagirikan Pasekan 

Sebelah Barat Pagirikan Pasekan 

Data Sekolah, Identitas Sekolah, dan Data pelengkap Sekolah dideskripsikan 

pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Identitas UPTD SDN 2 Pasekan 

(Sumber: https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/) 

Gambar 4 mendeskripsikan identitias UPTD SDN 2 Pasekan. Status sekolah 

dasar ini adalah negeri dengan NPSN 20215919, dengan status kepemilikan adalah 

pemerintah. Izin operasional Nomor 1 Tahun 2018, Tanggal SK izin operasional 10 

Januari 2018. 

    

Gambar 5. Wawancara Saat Observasi Lapangan dengan Kepala Sekolah 

SDN Pasekan 2 Indramayu 
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Gambar 5 mendeskripsikan kegiatan wawancara perguruan tinggi dengan mitra. 

Dari wawancara ini diperoleh informasi bahwa guru SDN Pasekan 2 Indramayu 

membutuhkan pelatihan bidang IT, khususnya pada program office, selancar 

internet, dan membuat identifikasi menggunakan QR Code. Mitra membuat surat 

pernyataan kesediaan kerjasama Program Kemitraan Masyarakat, dalam hal ini 

adalah menyediakan tempat pelatihan dan penyuluhan.   

Hasil wawancara adalah bahwa guru SDN Pasekan 2 Indramayu membutuhkan 

pelatihan bidang IT, khususnya pada program office, selancar internet, dan 

membuat identifikasi menggunakan QR Code. 

Rekapitulasi jawaban hasil Kuesioner  Pre – Pelatihan 

 

Gambar 6. Hasil Kuesioner Sebelum Pelatihan. 

Gambar 6 mendeskripsikan hasil kuesioner pre-pelatihan dengan pertanyaan 

‘apakah responden mengetahui teknologi QR Code (kode batang QR) ?’ dari hasil 

kuesioner diperoleh data bahwa jawaban pernah mendengar 100%. Kuesioner ini 

disebarkan kepada mitra, yaitu guru SDN 2 Pasekan 2 Indramayu sebelum diadakan 

penyuluhan dan pelatihan. 

Gambar Pelaksanaan Penyuluhan 

Penyuluhan dan pendampingan pada Pengabdian Kepada Masyarakat ini diadakan 

selama 2 hari. Dengan durasi setiap hari 6 jam. 



 

346                                                                            Diterbitkan oleh Universitas Wiralodra  
 

ABDI WIRALODRA 

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

ISSN 2656-5501 (Print) 

ISSN 2714-8041 (Online) 

 

    

Gambar 7. Pelaksanaan Penyuluhan 

Gambar 7, mendeskripsikan pelaksanaan penyuluhan. Lokasi penyuluhan di SD N 

Pasekan 2 Indramayu. Penyuluhan diikuti oleh para guru SD N Pasekan 2 

Indramayu. Narasumber dari Universitas Wiralodra.  

 

Rekapitulasi jawaban hasil Kuesioner Post - Pelatihan 

Kuesioner ini untuk mengetahui kemampuan mitra setelah pelatih. Hasil adalah 

sebagai berikut dimunculkan pada Gambar 8, 9, dan 10. Hasil kuesioner 

menunjukkan bahwa mitra menjadi sangat tahu dan mengerti mengenai 

pemanfaatan QR Code. Art. Dampak dari pelatihan ini adalah peserta menjadi 

sangat thu dan mengerti mengenai pemanfaatan QR Code. 

 

Gambar 8.  Hasil Kuesioner Post – Pelatihan 

Gambar 8, menampilkan tentang hasil kuesioner post-test mendeskripsikan bahwa 

dari kegiatan pengabdian ini diperoleh data 37,5% mengerti pemanfaatan QR Code 

pada kegiatan sehari-hari. 
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Gambar 9. Hasil Kuesioner Post – Pelatihan 

Gambar 9 mendeskripsikan hasil post tes pelatihan, bahwa responden tahu dan 

mengerti pemanfaatan QR Code pada kegiatan sehari-hari. 

 

Gambar 10. Hasil Kuesioner Post – Pelatihan 

Gambar 10 menampilkan tentang hasil kuesioner post tes, mendeskripsikan bahwa 

responden dapat menggunakan QR Code untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran, dengan hasil 77,8%.  

 

Keunggulan dan kelemahan luaran atau fokus utama kegiatan apabila 

dilihat kesesuaiannya dengan kondisi masyarakat di lokasi kegiatan PKM 

Keunggulan dalam Pengabdian ini adalah antusiasme guru dalam mengikuti 

pelatihan. Sedangkan kelemahan adalah akses/infrastruktur ke lokasi masih sangat 

memerlukan perbaikan. Namun, hampir tidak ditemukan kesulitan dalam 

pelaksanaan kegiatan. 
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Penelitian sebelumnya oleh Tanjung, dkk. bahwa peran guru sangat berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran yang efektif, sehingga dapat meningkatkan prestasi 

siswa (Tanjung et al., 2021) 

Penelitian lainnya oleh Supriyono bahwa  semakin tinggi kompetensi pedagogik, 

profesional, dan motivasi kerja, maka kinerja guru juga tinggi dalam mencapai 

tujuan Pendidikan (Supriyono, 2017a) 

Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data yang diperoleh dari Pengabdian kepada Masyarakat di SDN 2 

Pasekan Indramayu ini adalah bahwa ditemukan peningkatan kemampuan guru 

dalam penggunaan IT. Peningkatan tersebut yaitu dari hanya mengerti, menjadi 

mengerti dan dapat menggunakan. Hasil analisis data disajikan pada Gambar 8, 

9, dan 10. Analisis keterampilan peserta pelatihan adalah bahwa peserta mampu 

menggunakan QR Code dan mengimplementaikan dalam pembelajaran. 

 

D. Kesimpulan 

Tingkat ketercapaian kegiatan di lapangan adalah bagus dengan data 

sebagai berikut: Tingkat ketercapan target kegiatan sasaran adalah 77,8 % yaitu 

dapat menggunakan QR Code dalam pembelajaran. Sering menggunakan 11,1%, 

sisanya mengaplikasikan pada kegiatan pembelajaran 11,1 %. Hal ini menunjukkan 

tingkat keberhasilan adalah 100%. Ketepatan dan kesesuaian antara 

masalah/persoalah dan kebutuhan/tantangan yang dihadapi adalah sangat 

tepat. Karena mitra menginginkan pelatihan dan pendmpingan, kemudian 

perguruan tinggi melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

memprakrsai melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Tingkat 

ketercapaian dari Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah memuaskan dilihat dari 

antusiasme peserta. Diharapkan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 

adalah meningkatnya kemampuan guru dalam information technology dan 

meningkatkan kemampuan guru di bidang tersebut. 
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